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KUALITAS PENDIDIKAN DUNIA
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Kualitas pendidikan Indonesia terpuruk: The Learning Curve, Organization for 
Economic Co-operation and Development (OECD), TIMS and Pirls, World 
Education Forum, World Literacy, United Nation Educational, Scientific and 
Cultural Organization.

Beban anak didik Indonesia sangat berat sehingga justru terpisahkan dengan 
nilai budaya dan kemanusiaan.

Pendidikan Siswa usia emas di Jepang adalah untuk menanamkan konsep 
dan pembentukan karakter, bukan hanya tes dan indoktrinasi. 

Finlandia menduduki rangking pertama Global Education Rank sedunia 
justru karena menerapkan sistem pendidikan sesuai ajaran KHD

Education for Sustainable Development (ESD). Millennium Development 
Goal (MDGs) dan Sustainable Development Goals (SDGs) menjadi acuan
dunia

Perlu revitalisasi Sistem Pendidikan Nasional melalui strong policy, wisdom, 
leadership, participation, implementation yang berakar pada budaya unggulan
sendiri



DISRUPTIVE INNOVATION 

Pendidikan 1.0

• Tradisional

• alat tulis

• Tatap muka

• Teaching

• One way trafic

• Generasi X (lahir
tahun 1965-1980, 

• generasi perintis IT 
dan mapan) 

Pendidikan 2.0

• Semi tradisional,

• blended

• teknologi

• Learning

• Student Center

• Generasi Y (lahir
tahun 1981-1994, 

• generasi millenial
atau millennium)

Pendidikan 3.0

• Modern

• E-learning

• e-book,

• Generasi Nantinya
generasi Z (lahir
tahun 1995-2010

• iGeneration, generasi
net atau generasi
internet) 

Pendidikan 4.0

• Artificial intelegent (AI)

• Big data

• Jarak jauh, Mobile

• Game, Interaktif

• Impersonal, ego-sentris

• Tidak Sosial, Budaya-
kemanusiaan

• Generasi 2010-(emas, 
futuristik)
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Technology 1,0 
Industry 1,0

Technology 2,0 
Industry 2,0

Technology 3,0 
Industry 3,0

Technology 4,0 
Industry 4,0

Mengeksplorasi Ilmu 
Dasar & Pengetahuan

Menghasilkan 
Teknologi

Memproduksi 
Pengetahuan

Memproduksi 
Inovasi
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PAGEBLUG COVID-19
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WHO menetapkan sebagai pandemi, banyak negara melakukan calmdown, softdown maupun lockdown

Mencegah penyebaran virus semakin meluas dan menghindari kerumunan banyak orang, dengan Work 
from Home (WfH): aktivitas kerja dari rumah

Penderita sebanyak 3,24 juta pasien, tersebar di 187 negara, meninggal 230.000 orang, sembuh 1.000.000 
orang, dan 3,9 miliar manusia (nyaris separuh populasi) terdampak lockdown (30 April 2020)

Presiden RI menetapkan bencana non-alam penyebaran COVID-19 sebagai Bencana Nasional (Keppres no 
12/2020)

Kegiatan bisnis, pembelajaran, ibadah, konser seni, festival, perjalanan, olah raga dsb untuk sementara 
harus ditangguhkan

Masyarakat 5.0 dipaksa terbentuk lebih cepat berupa kehidupan yang mengandalkan teknologi informasi 
modern online jarak jauh

Keterbatasan infrastruktur IT, persepsi masyarakat, kesiapan, pola pikir, ketergesaan, variabilitas, jaringan 
rendah, fasilitas, kemampuan, kompetensi, keterjangkauan yang belum memadai

Tri-Pusat Pendidikan dan Merdeka Belajar perlu diimplementasikan dengan baik



MERDEKA BELAJAR
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Makarim meluncurkan 2 paket 
kebijakan pendidikan "Merdeka Belajar". 

Paket pertama berupa: 

• Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN), 

• Ujian Nasional (UN), 

• Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan 

• Peraturan Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) tentang zonasi. 

Paket kedua diluncurkan pada awal tahun 2020 ini berupa kebijakan Kampus 
Merdeka. 

• Otonomi bagi Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta untuk melakukan pembukaan atau pendirian 
program studi baru, 

• Proggram re-akreditasi yang bersifat otomatis untuk seluruh peringkat dan bersifat sukarela bagi 
perguruan tinggi dan prodi yang sudah siap naik peringkat, 

• Kebebasan bagi PTN Badan Layanan Umum dan Satuan Kerja untuk menjadi PTN Badan Hukum 
(PTN BH), dan 

• Pemberian hak kepada mahasiswa untuk mengambil mata kuliah di luar program studi dan 
melakukan perubahan definisi Satuan Kredit Semester. 
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TRI PUSAT PENDIDIKAN MILENIAL
Work from Home, School from Home karena COVID-19 dan Society 5.0

Rumah sebagai Pusat Peradaban Baru

Tri-Pusat Pendidikan sebagai Taman Pengetahuan Milenial

Belajar, Bekerja, Beribadah dari Rumah 

Dari Rumah untuk kemaslahatan sesama dan alam semesta

Bukan hanya Tri-Darma PT 

• Pendidikan, 

• Penelitian, 

• Pengabdian kepada Masyarakat, 

Namun Panca Darma PT, ditambah:

• Sosial-Budaya, 

• Religi
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UJIAN NASIONAL



GENERASI EMAS INDONESIA
Generasi Emas 2045 sebagai proyeksi generasi yang akan menjadi pelaku utama bagi 100 
tahun Kemerdekaan Indonesia. 

Generasi utama yang mampu berprestasi menjulang tinggi dibanding generasi sebelumnya 
dan bangsa lainnya untuk mewujudkan Bangsa Indonesia yang besar, maju, jaya dan 
bermartabat. 

Mempunyai kompetensi, karakter, gaya hidup, nilai relijius dan fighting spirit unggulan dalam 
kehidupan. 

Sikap, pola pikir, konsep dan berperadaban unggul dengan wawasan yang cerdas, luas, 
mendalam, produktif, kreatif, inovatif,  dan futuristik. 

Menumbuhkan tanggung-jawab dan kontribusi nyata dalam mewujudkan lingkungan dan 
kehidupan yang sehat, damai, bermartabat dan berkelanjutan seutuhnya. 

Jumlah anak usia 0-9 tahun mencapai 45,93 juta, sedangkan anak usia 10-19 tahun berjumlah 
43,55 juta jiwa (BPS, 2011)

Anak-anak kader Generasi Emas 2045, harus mendapat pendidikan unggulan secara sungguh-
sungguh. Jangan sampai berbalik menjadi bencana demografi membebani Indonesia. 
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JALMA KANG UTAMA
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BAKAT

PENDIDIKAN

PROFESI

MASYARAKAT

PEKERJAAN

HOBI CINTA 
KASIH

DARMA 
BHAKTI

JALMA 
UTAMA

EMOSI

FISIK

KECERDASAN

PENDAPATAN
KEUANGAN

LINGKUNGAN

SOSIAL

BUDAYA

SPIRITUAL
SALAM

BAHAGIA

MARTABAT

SEJAHTERA

DAMAI

MANFAAT

BAROKAH

SEHAT



RENAISANS PENDIDIKAN NASIIONAL

Terciptanya peradaban baru unggul yang menghasilkan
manusia Indonesia yang utama (jalma kang utama), yang 
berasaskan rasa keTuhanan, kemanusiaan, kebangsaan, 
kekeluargaan dan keadilan; dengan mengandalkan modal 
dasar kebudayaan dan pendidikan. 

Sebagai sumber cahaya ilmu kehidupan jagat biru rahayu
melalui pengembangan manusia seutuhnya

Wahana mewujudkan insan yang waskito, susilo, luhur budi
pekerti, pengabdi tiada henti

Sumber penyemai pemimpin peradaban dunia untuk
kehidupan damai, bahagia dunia akherat
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MISI PENDIDIKAN KHAS NASIONAL

1.  Mendidik kader patriot bangsa yang berasal dari seluruh
lapisan masyarakat

2. Mewujudkan ajaran Tri Pusat Pendidikan dalam 
bentuk sistem pendidikan terpadu

3. Membangun jiwa anak bangsa dengan pendidikan
karakter, berbudi pekerti luhur, beragama, cerdas
ilmunya dan toleransi multikultural

4. Pendidikan karakter kader pemimpin masa depan yang 
berdasarkan pada rasa asih, asah dan asuh

5. Pendidikan karakter kader unggulan pemimpin masa depan
Cahyono Agus PKBTS



PARADIGMA BARU PENDIDIKAN NASIONAL
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Pendidikan berbasis Kebudayaan, Nasionalisme, Religius

Pengembangan sistem Among (Among-Momomg-Ngemong, Asah-Asih-Asuh, Cinta
kasih, Kekeluargaan

Pendidikan sepanjang hayat, dengan kebijakan pengembangan karakter luhur anak
usia emas (syariat, hakikat, tarikat, and makrifat)

Pengembangan Trisakti Jiwa (Cipta –Rasa-Karsa, Wirasa-Wiraga-Wirama, Olah pikir-
olah rasa-olah ketrampilan, Pendidikan Otak-Hati-Tangan)

Harmonisasi Tri pusat pendidikan (keluarga, sekolah dan masyarakat)

Pendidikan yang menyenangkan (Edutainment, SariSwara, Kesenian, Permainan, 
Outbond)

Sistem evaluasi proses belajar pemberdayaan potensi diri

Informasi teknologi terkini namun tetap berakar kuat pada budaya sendiri. 



FROBEL M. MONTESSERI R. STEINER EJ. DALCROZE R. TAGORE
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Konsep Pendidikan Ki Hadjar Dewantara

Permainan
Seni-
Alam

TARIANPanca Indera
&

Kemerdekaan

MUSIK/
WIRAMA

KI HADJAR DEWANTARA

TAMANSISWA (1922)

PANCA DARMA
SISTEM AMONG

METODE SARISWARA
TRI-PUSAT PENDIDIKAN
TRILOGI KEPEMIMPINAN

TRI SAKTI JIWA
PENDIDIKAN KARAKTER

(1) Kodrat alam
(2) Kemerdekaan
(3) Kebudayaan
(4) Kebangsaan
(5) Kemanusiaan

Among, Momomg, Ngemong
Asah, Asih, Asuh
Cinta kasih, Kekeluargaan

Kesenian, Permainan, Outbond

Keluarga, Sekolah, Masyarakat
Ing Ngarso Sung Tulodo
Ing Madya Mangun Karso
Tut Wuri Handayani

Cipta , Rasa, Karsa
Wirasa, Wiraga, Wirama
Olah pikir, rasa, Kinerja
Pend Otak, Hati, Tangan

syariat, hakikat, 
tarikat, and makrifat

Pergerakan Nasiional
Kebudayaan lokal



RESTORASI KARAKTER BANGSA

RESOURCE MANAGEMENT

• Natural Resource Management

• Human Resource Management

• Cultural resource management

Tri Pusat Pendidikan 
Pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat- Formal, informal, non-formal

educate the head, the heart, and the hand
AMONG, MOMONG, NGEMONG - ASAH, ASUH, ASIH 

GENETIC, PSYCO-MOTORIC ENVIRONMENT, ITBUDI PEKERTI
”Trisakti Jiwa” : cipta, rasa, dan karsa. aspek kognitif pengetahuan/pemahaman), 

aspek afektif (sikap atau minat), dan sikap psikomotorik (keterampilan). 

Natural & 
Human 
resources

EfSD
ABCG
Multi-disiplin
Multi-sectoral
Integrated & 
Comprehensive

9W (WAREG, WARAS, WUSONO, WISMO, WASIS, WASKITO, WIBOWO, WALUYO, WICAKSONO)

”Trihayu” mamayu hayuning sarira, mamayu hayuning bangsa, dan
mamayu hayuning bawana. 

‘RENAINSANS TAMANSISWA & PENDIDIKAN NASIONAL’

Ing Ngarsa Sung Taladha, Ing Madya Mangun Karsa, dan Tut Wuri Handayani
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TRI-PUSAT PENDIDIKAN
UNTUK PEMBANGUNAN SEUTUHNYA
Pendidikan (formal, nonformal dan informal) merupakan instrumen kuat
yang efektif untuk memobilisasi masyarakat, serta menggerakkan bangsa
ke arah kehidupan masa depan yang bermartabat dan termuliakan

Pendidikan yang menstimulasi wawasan dan kemampuan kepada semua
orang secara cerdas, luas, mendalam dan futuristik untuk berkontribusi
nyata pada pembangunan seutuhnya pada masa sekarang dan mendatang

Mendidik manusia seutuhnya sadar tentang karakter unggul, etika, akhlak
mulia dan tanggung jawab individu yang harus dikontribusikan secara
nyata, yang menghormati hak-hak orang lain, alam dan diversitas, dapat
menentukan pilihan/keputusan yang bertanggung-jawab

Harmonisasi 3 pilar: Ekonomi, Lingkungan hidup, Sosial-budaya
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TRI PUSAT PENDIDIKAN

Pendidikan keluarga

• Pertama, pondasi utama, penentu awal 

Pendidikan sekolah

• Formal, pembentuk, terstruktur, kerangka utama

Pendidikan lingkungan masyarakat 

• Finishing, informal-non formal, penentu akhir
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Pusat pendidikan yang satu dengan yang lain hendaknya saling berkoordinasi
dan saling melengkapi terhadap kekurangan yang ada. 

Ketiganya perlu saling bekerjasama secara sinergis dalam merancang, 
melaksanakan dan mengembangkan pendidikan



Transfer of knowledge

Transfer of skills

Transfer of values
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1. Learn to know

2. Learn to do

3. Learn to be

4. Learn to work together

Redesign –Pendidikan Khas NASIONAL

Ngerti = mengerti, 
Ngrasa = merasa, 
Nglakoni = melakukan

Asah
Asih
Asuh
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PENDIDIKAN KHAS NASIONAL

Keterpaduan program, instansi, sumber dana, lokasi, waktu dsb

Dengan paradigma  pemberdayaan dan mengikuti prinsip-prinsip:  

• - win-win solution

• - flexibility

• - co-creation

• - sustainability

• - co-financing

Berbasis riset/studi melalui pendekatan multidisipliner, interdisiplin, intradisiplin, transdisiplin

Hasil dan dampak dari tema program harus terukur untuk menjamin terjadinya sustainable 
improvement.

Program harus dilaksanakan melalui kolaborasi/kerjasama antara Pemerintah pusat, Pemda, 
industri, asosiasi profesi, swasta, sekolah, pamong, siswa & masyarakat dll.



Pergeseran Paradigma Program Terpadu
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Berubah dari Program sektoral Menjadi terpadu

Tujuan:

1.Meningkatkan empati dan kepedulian seluruh pihak

2.Menjamin keterpaduan dan keberlangsungan
program

• Top down
• Work for community
• No theme
• Development 

paradigm

• Bottom up
• Work with community
• Based on theme or 

research
• Empowerment paradigm

FROM.
.

TO..



PENDIDIKAN DAN KETRAMPILAN ABAD 21
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CREATIVITY

COLLABORATION

COMMUNICATION

RESEARCH

PROBLEM 
SOLVING

CRITICAL
THINKING

21ST

EDUCATION



TRISAKTI JIWA

Setiap anak punya bakat, kelebihan dan keunggulan spesifik sendiri-
sendiri

Pendidikan tidak hanya mengasah kecerdasan otak semata namun 
pendidikan karakter bangsa harus mengadopsi kembali konsep budaya 
”Trisakti Jiwa” 

Harmoni cipta, rasa, dan karsa, yaitu kombinasi sinergis antara hasil olah-
pikir, olah-rasa, serta motivasi yang kuat. 

Sistem momong, among, dan ngemong perlu diterapkan dalam metode 
pendidikan yang berdasarkan pada asih, asah dan asuh. 
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METODE ‘SARISWARA
AMBUKA RARAS ANGESTI WIJI: 

Seni budaya adalah pepucuk dari Pendidikan

Ujung tombak pembentukan karakter anak

Salah satu metode Pendidikan berbasis seni budaya 
di Tamansiswa

Menggabungkan pelajaran lagu, sastera, gambar, 
puisi, pantun, cerita, film, permainan seperti tradisi
kebangsaan kita

Pendidikan cipta rasa karsa: perasaan, pikiran dan 
budi pekerti

Belajar secara menyenangkan: EDU-TAINMENT

Cerita kepahlawanan setempat sebagai pondasi
watak gotong royong, saling menghormati, cinta
sesama, memberi manfaat, cinta tanah air,
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MEDIA SENI BUDAYA UNTUK 
PENDIDIKAN

Lagu,  tembang, 

Gambar, lukisan, komik, meme

Puisi, pantun, 

Sastera, cerita, 

Pertunjukan, drama, ketoprak, teater dsb

Film, Vlog dsb

Outbond, permainan lapangan 

Permainan tradisional (dakon, benthik, catur dsb)

Games modern (ML)
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PENDIDIKAN BUDI PEKERTI
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Syariat : 

•untuk tingkat Taman Kanak-kanak. 
•membiasakan berperilaku dan berbuat baik maupun melatih tanggung jawab pribadi menurut etika, 

norma, peraturan umum dalam masyarakat, 
•Tembang Dolanan 

Hakikat : 

•Untuk tingkat Sekolah Dasar.  
• tetap dibiasakan untuk berperilaku dan berbuat baik menurut ketentuan umum, mulai diberi pengertian 

makna sederhana pada setiap pembelajaran dan kehidupan. 
•Langencarita

Tarikat : 

•Tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
•dibiasakan berperilaku dan berbuat baik menurut ketentuan umum, diberikan pengertian arti pentingnya  

dan kegiatan yang cocok dengan situasi dan kondisi sekolah. 
•Langensekar

Makrifat :

•Tingkat Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan.  
•disentuh pemahaman dan kesadarannya sehingga perilaku dan berbuat baik itu memang telah memiliki 

kesadaran penuh untuk melakukannya dengan sepenuh hati. 
•Langen Asmoro  
•Langendriyan / Langen Mandrawanara / Langen Rena Rinakit (Universitas)
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Hamemayu Hayuning Bawono
Hamemayu Hayuning Wono (hutan dan tumbuhan) 

Hamemayu Hayuning Sato (hewan)

Hamemayu Hayuning Tirto (air)

Hamemayu Hayuning Bantolo (bumi)

Hamemayu Hayuning Howo (atmosper)

Hamemayu Hayuning Samodro (pesisir dan laut)

Hamemayu Hayuning Manungso (manusia)

Hamemayu Hayuning Budoyo (Kebudayaan)

Hamemayu Hayuning Projo (negara)
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PERBANDINGAN SISTEM PENDIDIKAN DI 
FINLANDIA DAN INDONESIA
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KRITERIA FINLANDIA INDONESIA

1. PR/Tugas Sedikit Banyak

2. Siswa tertinggal Dibantu guru Remidial

3. Kenaikan kelas Semua naik Ada sistem tidak naik kelas

4. Masuk sekolah setahun 190x 220x

5. Libur sekolah > 30 hari Lebih sedikit

6. Waktu istirahat Hampir 3x lebih lama Lebih sedikit

7. Sistem rangking Tidak ada Ada rangking

8. Jam belajar SD 4-5 jam/hari 6 jam/hari

9 Jam belajar SMP dan SMA Hanya saat pelajaran pilihan Full 8 jam/hari

10. Ujian nasional Sekalii umur 16 th Tiap semester

10. Pendidikan Guru Minimum S2 Minimum S1

11. Kebijakan Pendidikan Konsisten Berganti-ganti

12. Kesejahteraan Tinggi Relatif rendah

12. Sistem Pendidikan Sesuai ajaran KHD Meninggalkan ajaran KHD



Web-series- Murid5: Kondisi Sekolah di Daerah
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STRATEGI KEBIJAKAN SDG INDONESIA 2020-2030 
TENTANG PENDIDIKAN BERKUALITAS
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Mempercepat implementasi program wajib belajar 12 tahun,

Meningkatkan kualitas pengajaran dan pembelajaran,

Meningkatkan kualitas pendidikan kejuruan,

Meningkatkan kualitas manajemen guru dan staf pendidikan,

Meningkatkan akses dan kualitas layanan pendidikan anak usia dini,

Meningkatkan pemenuhan Anggaran Pendidikan,

Meningkatkan kualitas pemerataan pendidikan,

Meningkatkan akses dan kualitas layanan pendidikan anak usia dini,

Meningkatkan layanan pendidikan berkualitas pemerataan,

Memperkuat kualitas pendidikan kejuruan dan implementasi pelatihan,

Penguatan Otonomi di Perguruan Tinggi,

Pengembangan program studi yang inovatif,

Pengembangan pusat keunggulan, sains dan teknologi,

Memperkuat sistem sertifikasi kompetensi kejuruan.



POLICY BRIEF PENDIDIKAN NASIONAL
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INTERNATIONAL PUBLICATION (SCOPUS)
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Yang sulit bukan mengajar murid, 

tapi mendidik anak yang mampu berkontribusi nyata

membentuk lingkungan dan kehidupan yang lebih

bermartabat dan termuliakan...

Kamu sendirian tak kan sanggup, 

biar kita bersama aza…..

DILAN da 2018
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